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ABSTRAK

Nama - NURUL WARDA HARAHAP

NIM : 18 402 00259

Judul Skripsi : Pengaruh Penjualan dan Harga Pokok Penjualan Terhadap
Laba Kotor Pada PT. Perdana Gapuraprima Pada Tahun
2013-2021.

Pada laporan keuangan PT. Perdana Gapuraprima tahun 2013-2021 terjadi
fluktuasi. Pada tahun 2014 dan 2016 penjualan mengalami kenaikan sedangkan
laba kotor mengalami penurunan. Pada tahun 2019 penjualan mengalami
penurunan sedangkan laba kotor mengalami kenaikan. Pada tahun 2015, 2017,
2020 harga pokok penjualan mengalami penurunan sedangkan laba kotor
mengalami penurunan pula. Pada tahun 2018 dan 2021 harga pokok penjualan
mengalami kenaikan sedangkan laba kotor mengalami kenaikan pula. Rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh penjualan dan harga
pokok penjualan terhadap laba kotor pada PT. Perdana Gapuraprima pada tahun
2013-2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penjualan dan harga pokok penjualan terhadap laba kotor pada PT.
Perdanagapuraprima pada tahun 2013-2021.

Teori dalam penelitian ini mengenai pengertian penjualan yang membahas
mengenai teori harga pokok penjualan dan penjualan serta menentukan harga
dalam perspektif Islam dan mengenai laba kotor yang membahas tentang
pengertian laba kotor dan perspektif Islam terhadap laba.

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan sumber data sekunder
yang berasal dari website www.idx.co.id. Jumlah sampel sebanyak 36. Metode
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi sederhana menggunakan bantuan SPSS versi 26. Teknik
analisis data yang digunakan uji normalitas, uji asumsi klasik (multikolinearitas,
heteroskedastisitas, autokoleras), uji statistik deskriptif, uji analisis regresi
berganda, uji t, uji F, uji koefisien determinasi (R?).

Pada penelitian menunjukkan bahwa secara parsial (uji t) pada variabel
penjualan H; diterima dengan nilai thiung>twner Yang berarti terdapat pengaruh
variabel penjualan terhadap laba kotor pada PT. Perdana Gapuraprima. Secara
parsial (uji t) pada harga pokok penjualan H, diterima dengan nilai thiung>ttapel
yang berarti terdapat pengaruh variabel harga pokok penjualan terhadap laba kotor
pada PT. Perdana Gapuraprima. Secara simultan (uji F) adalah Hs diterima dengan
nilai Friung™>Franel SEhingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penjualan
dan harga pokok penjualan terhadap laba kotor pada PT. Perdana Gapuraprima.

Kata Kunci: Harga Pokok Penjualan, Laba Kotor, Penjualan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan bahasa

‘Arab ke bahasa latin.

Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin disini menggunakan transliterasi dari
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab

dan transliterasinya dengan huruflatin:

Huruf | Nama Huruf . Nama

Arab Latin Huruf Latin
| Alif Tidak dilambangkan |  11dak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& a es (dengan titik di atas)
- Jim j Je(dengan titik di bawah)
- ha ) Ha

Kadan ha (dengan titik di
- Kha Kh atas)




> Dal D De
| al zet (dengan titik di atas)
5 Ra Er
J Zai Zet
" Sin Es
Ui Syin Sy Es dan ye
o= sad § Es
o= dad d de (dengan titik di atas)
N ia | te (dengan titik di bawah)
1L sa ; zet (dengan titik di atas)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge (dengan titik di atas)
B Fa E Ef (dengan titik di atas)
3 Qaf 0 Ki (dengan titik di atas)
g Kaf K Ka
J Lam L El
] Mim M Em
8 Nun N En
3 Wau w We
; Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
y Ya Y e
. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat. Transliterasinya sebagaiberikut:

Vi



Tanda Nama Huruf Nama
Latin
- fathah A A
Kasrah | |
— 5 dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf. Transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... ¢ fathahdanya Ai adani
Seens fathahdanwau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dantanda sebagai berikut:

Harkat Huruf Nama
dan Nam dan
Huruf a Tanda _
¢..2...) | fathah dan alif atau ya B a dan garis atas
) i dan garis di bawah
S Kasrah dan ya
. dommah dan wau - u dan garis di atas

3. TaMarbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu sebagai berikut:
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat
harkatfathah,kasrah,dandommabh,transliterasinyaadalah/t/.
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasinya adalah /h/.

Vii



Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. KataSandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J.Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandangitu.

b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan

yang digariskan didepan dan sesuai denganbunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan

viii



di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak
dilambangkan. Karena dalam penulisan Arab berupa Alif.
7. Penilisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaiakan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula
dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabmya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat ynag
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman



transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebuah perusahaan yang sudah berdiri pastinya menginginkan agar
perusahaan tersebut dapat maju dan berkembang, maka dari itu dalam
menciptakan perusahaan yang maju dan berkembang, pihak manajemen
haruslah lebih cakap dalam mengamati perkembangan persaingan dan
memperhatikan kinerja antara manusia serta fasilitas pendukung yang ada
dalam perusahaan. Apabila manusia telah mengerti pentingnya manajemen
maka secara rasional manusia akan berfikir secara efektif dan efisien.

Untuk perusahaan yang dikategorikan sebagai perusahaan go-
public tentunya memiliki laporan keuangan yang sudah sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) guna untuk meyakini
para investor dalam berinvestasi di perusahaan. Perusahaan dapat bersaing
dengan perusahaan lain yang menciptakan produk yang sejenis. Hal
tersebut juga tidak lepas dari definisi dari suatu perusahaan
yaitumemproduksi suatu barang dan jasa dengan memanfaatkan sumber-
sumber ekonomi yang bertujuan untuk memberikan kepuasan dan

keuntungan.?

'Siswandi, Aplikasi Manajemen Perusahaan Analisis Kasus Dan Pemecahannya, (Jakarta:
Mitra Wacana Media, 2011), hal. 3.

“Irma Nilasari dan Sri Wiludjeng, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Graha llmu, 2006), hal.
3.



Perusahaan memiliki tujuan akhir yaitu mendapatkan laba.*Untuk
menilai profitabilitas suatu perusahaan maka dilihat dari laba kotor. Laba
Kotor merupakan suatu laba yang didapatkan berdasarkan sebelum
dikurang dari biaya-biaya yang menjadi beban suatu perusahaan, atau
dalam artian seluruh laba yang diperoleh perusahaan.*

PT. Perdana Gapuraprima (GPRA), merupakan salah satu
subholding company dari Tim Gapuraprima, PT. Perdana Gapuraprima
merupakan sebuah perusahaan yang mengembangkan bidang properti
portofolio proyek yang berada pada kawasan bagian hunian dan komersial
sekaligus merupakan properti nasional dan berada pada pasar menengah ke
atas. Bisnis lain yang dikembangkan oleh perusahaan ini yaitu proyek-
proyek mixed-use serta gedung-gedung yang bertingkat baik yang berada
di dalam maupun di luar Jakarta.

Perusahaan ini lebih fokus pada bidang investasi bisnis properti
dan telah melewati 30 lebih proyek properti selama dua periode terakhir
dan memiliki nilai kepuasan yang tinggi. Bidang portofolio properti yang
dikembangkan oleh perusahaan ini seperti perhotelan, apartemen, mall,
wisata rekreasi, serta perumahan.

Perusahaan haruslah mampu menentukan harga pokok penjualan
agar mengetahui laba yang didapatkan. Biaya yang ada dalam harga pokok

penjualan yaitu biaya yang memiliki hubungan secara langsung pada

®Abdul Nasser Hasibuan, Belajar Mudah Akuntansi, (Jakarta: Prenada Media Group,
2019), hal. 15.

*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018), hal.
303.



produk yang dijual, seperti biaya produksi, impor, dan lain-lain yang
berhubungan dengan barang yang dijual. Dalam menentukan harga pokok
penjualan maka dapat melakukan perhitungan dengan menjumlahkan
antara biaya pembelian bersih dengan persediaan awal dan menguranginya
dengan persediaan akhir.Titik keberhasilan yang dapat dilihat pada
perusahaan yaitu dilihat pada harga pokoknya.

Perusahaan akan memperoleh laba yang berbeda pada satu periode
ke periode lainnya, dalam artian laba tiap tahun suatu perusahaan akan
berubah-ubah. Hal tersebut dapat terjadi karena berbagai faktor seperti
faktor internal maupun eksternal perusahaan. Dalam prakteknya laba suatu
perusahaan dapat berubah karena dua faktor yaitu faktor penjualan dan
faktor harga pokok penjualan.® Maksud dari penjualan yaitu sejumlah
omset suatu barang atau jasa yang telah terjual dalam satuan rupiah atau
dalam unit. Harga pokok penjualan merupakan harga dari suatu barang
atau jasa yang digunakan untuk bahan baku atau jasa menjadi barang dan
ditambah biaya-biaya yang berkaitan dengan harga pokok penjualan

Dengan adanya harga pokok penjualan yang tepat maka
perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain dan dapat menentukan
tingkat profitabilitas suatu perusahaan dengan baik dan meningkat. Untuk
menghasilkan laba yang sesuai dengan rencana perusahaan.

Laba kotor suatu perusahaan yang mengalami penurunan dapat

terjadi karena adanya kenaikan harga pokok penjualan dan menyebabkan

®Ibid., hal. 305.



proses produksi yang tidak efisien. Kepala bagian produksi akan
bertanggung jawab atas ketidaksesuaian dalam proses produksi dan
memintasebab terjadinya perubahan. Perubahan tingkat harga penjualan
yang tinggi dapat mengakibatkan turunnya jumlah barang yang dijual
begitu juga sebaliknya. Apabila telah terjadi hal tersebut, jika perusahaan
menurunkan harga penjualan belum tentu dapat meningkatkan porsi
penjualan. Dalam prakteknya, perusahaan yang melakukan penurunan
harga jual maka dapat meningkatkan jumlah atau volume penjualan.
Tingkat pendapatan perusahaan akan mengalami tingkat yang lebih rendah
apabila tidak ada keseimbangan antara hasil penjualan dengan harga jual
dan volume penjualan. Harga pokok penjualan suatu barang dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: harga bahan baku, upah
tenaga kerja, dan kenaikan atas harga secara umum.®

Dengan adanya penurunan atau kenaikan dari penjualan dan harga
pokok penjualan maka akan mempengaruhi laba kotor. Jika jumlah
penjualan meningkat maka laba kotor akan meningkat. Demikian
sebaliknya jika jumlah penjualan menurun, maka laba kotor ikut
menurun. 'Jika harga pokok penjualan menurun maka laba kotor akan
mengalami naik , begitu pula sebaliknya jika harga pokok penjualan naik
maka laba kotor akan mengalami penurunan.®Namun naiknya harga jual

penjualan juga dapat dilihat dari pihak perusahaan yang berada diluar

®Ibid., hal. 308.

"Ibid., hal. 306.

8 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi, (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 2010), hal. 123.



sehingga perusahaan harus dapat menyesuaikan diri dengan perusahaan
luar. Agar perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih, maka
perusahaan harus mampu menetapkan harga jual yang lebih tinggi
daripada harga beli.

Berikut ini tabel data perkembangan penjualan, harga pokok
penjualan dan laba kotorPT. Perdana Gapuraprima Tahun 2013-
2021 (dalam satuan rupiah);

Tabel 1.1
Perkembangan Penjualan, Harga Pokok Penjualan dan Laba

KotorPT. Perdana Gapuraprima Tahun 2013-2021
(dalam rupiah per Tahun)

Tahun Penjualan Harga Pokok Penjualan Laba kotor
2013 | 518.770.543.344 216.711.374.233 302.059.169.111
2014 | 565.400.437.108 282.834.237.097 282.566.200.011
2015 | 416.124.379.635 182.844.123.923 233.280.255.712
2016 | 429.022.624.427 209.399.886.668 219.682.737.759
2017 | 366.751.537.542 169.752.030.281 196.999.507.261
2018 | 435.573.970.378 210.825.888.958 224.748.081.420
2019 | 397.699.225.488 159.143.787.920 238.555.437.568
2020 | 323.797.082.016 134.194.739.430 189.602.342.586
2021 | 446.749.164.612 242.075.035.399 204.674.149.213

Sumber: www.idx.co.id

Pada tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa perkembangan pada
penjualan, harga pokok penjualan dan laba kotor pada tahun 2013-
2021tidak selamanya sesuai dengan teori dan mengalami perubahan.
Dalam data laporan penjualan diatas pada tahun 2013-2014 mengalami
kenaikan sebesar Rp 46.629.893.764 dan laba kotor mengalami penurunan
sebesar Rp 19.492.969.100. Pada tahun 2015-2016 penjualan mengalami
kenaikan

sebesar Rp 12.898.244.792 dan laba kotor mengalami

penurunan sebesar Rp 13.597.517.953. Pada tahun 2018-2019 penjualan



mengalami penurunan sebesar Rp 37.874.744.890 dan laba kotor
mengalami kenaikan sebesar Rp 13.807.356.148.

Pada tahun 2014 ke 2015 harga pokok penjualan mengalami
penurunan sebesar Rp 99.990.113.174dan laba kotor mengalami
penurunan sebesar Rp 49.285.944.299. Pada tahun 2016 ke 2017 harga
pokok penjualan mengalami penurunan sebesar Rp 39.587.856.387 dan
laba kotor mengalami penurunan sebesar Rp 22.683.230.498. Pada tahun
2017 ke 2018 harga pokok penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp
41.073.858.677 dan laba kotor mengalami kenaikan sebesar Rp
27.748.574.159. Pada tahun 2019 ke 2020 harga pokok penjualan
mengalami penurunan sebesar Rp.24.949.048.490 dan laba kotor
mengalami penurunan sebesar Rp.48.953.094.982. Pada tahun 2020-2021
harga pokok penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp 107.880.296.000
dan laba kotor mengalami kenaikan pula sebesar Rp 15.071.806.627.

Berdasarkan teori serta penjelasan masalah diatas maka peneliti
tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh harga pokok penjualan
terhadap laba kotor. Dengan hal ini peneliti akan merangkum dalam judul
“Pengaruh Penjualan dan Harga Pokok Penjualan Terhadap Laba
Kotor Pada PT. Perdana Gapuraprima Pada Tahun 2013-2021".

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi

identifikasi masalah adalah:



1. Penjualan pada tahun 2013-2014 mengalami kenaikan sebesar Rp
46.629.893.764 dan laba kotor mengalami penurunan sebesar Rp
19.492.969.100. Pada tahun 2015-2016 penjualan mengalami kenaikan
sebesar Rp 12.898.244.792 dan laba kotor mengalami penurunan
sebesar Rp 13.597.517.953. Pada tahun 2018-2019 penjualan
mengalami penurunan sebesar Rp 37.874.744.890 dan laba kotor
mengalami kenaikan sebesar Rp 13.807.356.148.

2. Harga pokok penjualan pada tahun 2014-2015 mengalami penurunan
sebesar Rp 99.990.113.174 dan laba kotor mengalami penurunan
sebesar Rp 49.285.944.299. Pada tahun 2016 ke 2017 harga pokok
penjualan mengalami penurunan sebesar Rp 39.587.856.387 dan laba
kotor mengalami penurunan sebesar Rp 22.683.230.498. Pada tahun
2017 ke 2018 harga pokok penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp
41.073.858.677 dan laba kotor mengalami kenaikan sebesar Rp
27.748.574.159. Pada tahun 2019 ke 2020 harga pokok penjualan
mengalami penurunan sebesar Rp.24.949.048.490 dan laba kotor
mengalami penurunan sebesar Rp.48.953.094.982. Pada tahun 2020-
2021 harga pokok penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp
107.880.296.000 dan laba kotor mengalami kenaikan pula sebesar Rp
15.071.806.627.

3. Penjualan, harga pokok penjualan dan laba kotor mengalami fluktuasi

pada PT. Perdana Gapuraprima pada tahun 2013-2021.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah merupakan hal yang sangat penting untuk
ditentukan agar sebelum melakukan tahap pembahasan selanjutnya.
Melihat luasnya cakupan pembahasan untuk menghindari kesalahpahaman
dan keterbatasan waktu, materi, ilmu, yang dimiliki oleh peneliti, maka
peneliti membatasi ruang lingkup yang akan diteliti yaitu: pada dua
variabel bebas, yaitu variabel penjualan (X;) dan harga pokok penjualan
(X2) sertavariabel terikat yaitu laba kotor (). Studi kasus dalam penelitian
ini di PT. Perdana Gapuraprima Tahun 2013-2021.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah variabel-variabel yang diungkapkan
dalam definisi konsep tersebut, yang sangat membantu peneliti ketika
melakukan penelitian. Maka peneliti membatasi masalah pada variabel,

adapun definisi operasional dalam penelitian dapat dijelaskan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel I. 2
Definisi Operasional Variabel
No. | Variabel | Definisi Indikator Skala
1. | Laba Laba kotor adalah total | -Penjualan
Kotor (Y) | pendapatan penjualan | -Harga
bersih dikurangi harga | pokok Rasio
pokok penjualan penjualan
-Harga jual
3. | Penjualan | Penjualan adalah suatu
(X1) transaksi yang | -Harga jual
melibatkan antara | -Jumlah Rasi
. . asio
penjual dan pembeli | barang
untuk mencapai tujuan | yang dijual
suatu perusahaan.
2. | Harga Harga pokok penjualan | -Harga Rasio
Pokok adalah harga pembelian | pokok rata-




Penjualan | barang dagangan | rata

(X2) ditambah seluruh biaya- | -Jumlah
biaya yang dikeluarkan | barang
untuk keperluan dan | yang dijual
kemudian siap untuk
dijual.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah ada pengaruh penjualan terhadap laba kotor pada PT. Perdana
Gapuraprima pada tahun 2013-2021?

2. Apakah ada pengaruh harga pokok penjualan terhadap laba kotor pada
PT. Perdana Gapuraprima pada tahun 2013-2021?

3. Apakah ada pengaruh penjualan dan harga pokok penjualan terhadap
laba kotor secara simultan pada PT. Perdana Gapuraprima pada tahun
2013-20217

F. Tujuan Penelitian
Ditinjau dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh penjualan terhadap laba kotor pada PT.

Perdana Gapuraprima pada tahun 2013-2021.
2. Untuk mengetahui pengaruh harga pokok penjualan terhadap laba

kotor pada PT. Perdana Gapuraprima pada tahun 2013-2021.
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3. Untuk mengetahui pengaruh penjualan dan harga pokok penjualan
terhadap laba kotor pada PT. Perdana Gapuraprima pada tahun 2013-
2021.

G. Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan
tertentu berdasarkan teori-teori yang didapatkan oleh peneliti pada
masa perkuliahan.

2. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan maupun masukan kepada PT. Perdana Gapuraprima
mengenai pengaruh penjualan dan harga pokok penjualan terhadap
laba kotor perusahaan dan menjadi peran dalam melihat tingkat kinerja
perusahaan.

3. Bagi pihak lain:

a. Akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi ilmiah
untuk menambah wawasan serta bahan penelitian bagi yang ingin
meneliti mengenai pengaruh penjualan dan harga pokok penjualan
terhadap laba kotor.

b. Umum,hasil dari penelitian ini dapat menambahkan wawasan
kepada para pembaca diluar akademis terkait pengaruh penjualan
dan harga pokok penjualan terhadap laba kotor.

H. Sistematika Pembahasan
Pada penelitian ini terdapat lima bab sistematika pembahasan

penelitian yang bertujuan agar penulisan penelitian dapat tersusun secara
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sistematis dan mudah dipahami oleh pembaca. Untuk bab yang ada terdiri
dari beberapa rincian sub yaitu:

Bab | Pendahuluan, yaitu sub yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah definisi operasional
variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian dan sistematika pembahasan. Pada sub pendahuluan ini secara
umum membahas mengenai latar belakang dari masalah yang ada pada
penelitian. Masalah yang ada akan diidentifikasi secara rinci dalam latar
belakang dan kemudian menentukan batasan masalah dalam pembahasan
yakni mengenai definisi, indikator serta skala yang memiliki kaitan dengan
variabel yang digunakan. Dengan adanya identifikasi serta batasan
masalah dalam penelitian, maka terdapat rumusan masalah yang
dirangkum yang memiliki tujuan agar peneliti dapat digunakan bagi
peneliti, perguruan tinggi serta lembaga lainnya yang berkaitan dengan
penelitian.

Bab Il Landasan Teori, yaitu sub yang terdiri dari kerangka teori,
penelitian terdahulu, kerangka pikir serta hipotesis. Seluruh sub bahasan
yang ada dalam landasan teori ini mengenai penjelasan dari variabel yang
digunakan peneliti dan kemudian secara teori dijelaskan dalam kerangka
pikir. Teori yang ada akan dibandingkan dengan pengaplikasiannya.
Variabel dalam penelitian akan digambarkan dalam kerangka pikir dan
akan dilanjutkan dengan adanya hipotesis yaitu jawaban sementara atas

masalah yang ada dalam penelitian.
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Bab 111 Metodologi Penelitian, yaitu sub yang terdiri dari waktu
penelitian dan lokasi penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel,
instrumen pengumpulan data dan analisis data. Pada sub ini membahas
mengenai waktu yang dilakukan oleh peneliti, lokasi penelitian dan jenis
penelitian yang digunakan. Kemudian pada sub bagian ini membahas
mengenai populasi atau yang berkaitan dengan seluruh orang, peristiwa,
atau benda yang menjadi sampel atau pusat perhatian peneliti dalam
meneliti. Setelah semua data terkumpul maka data yang didapatkan di
analisis oleh peneliti menggunakan uji yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian, yaitu sub yang terdiri dari beberapa
deskripsi dari hasil penelitian yang sudah di analisis serta terdapat
pembahasan dari penelitian. Seluruh sub bahasan yang terdapat pada hasil
penelitian ini membahas secara rinci mengenai deskripsi data yang diteliti
menggunakan teknik analisis data yang sudah tercantum dalam bab I1I.

Bab V Penutup, yaitu sub bagian yang berisi mengenai kesimpulan
serta saran. Pada sub bagian penutup yang ada dalam bab ini membahas
mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti
berdasarkan analisis data. Pada sub ini adalah langkah terakhir dalam

penelitian dan membuat saran yang dapat membangun dari berbagai pihak.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Teori Laba Kotor
a) Definisi Laba Kotor

Laba kotor (gross profit) dikenal juga dengan istilah
margin kotor (gross margin) pengurangan dari hasil
pendapatan dengan harga jual pokok.'Dikatakan sebagai laba
kotor sebab beban operasional belum dikurangi.? Penjualan
bersih yang sudah dikurangi dengan harga pokok penjualan dan
belum memperhitungkan beban operasional yang turut
dikeluarkan dalam pembentukan atau penciptaan pendapatan
disebut dengan laba kotor.®Dengan mengetahui laba kotor
maka perusahaan dapat mengetahui seberapa suksesnya
perusahaan dalam beroperasi.

Untuk mengetahui laba kotor dapat ditentukan
menggunakan rumus:Laba Kotor = Penjualan Bersih - Harga
Pokok Penjualan.*

Untuk menentukan laba kotor maka perusahan

menggunakan data penjualan yang berasal dari penjualan

! Abdul Nasser Hasibuan, Akuntansi Keuangan Menengah, Pendekatan Teori Dan
Praktik, (Jakarta: Kencana, 2020), hal. 56.

“Walter T Harrison Jr, Akuntansi Keuangan, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 339.

®*Hery, Cara Mudah Memahami Akuntansi: Inti Sari Konsep Dasar Akuntansi, (Jakarta:
Prenada, 2015), hal. 49.

*Hery, Ibid., hal. 238.

13



14

bersih.’Laba kotor merupakan perbedaan berdasarkan tingkat
penjualan total yang didapatkan dengan pengeluaran dari biaya
total. Pencapaian laba dapat dikatakan maksimum apabila
perbedaan antara keduanya memiliki tingkat yang maksimum
pula.®
b) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laba Kotor
Pada dasarnya laba kotor berubah disebabkan karena
dua faktor, yaitu:
1) Penjualan,
2) Harga pokok penjualan.’
c) Faktor-Faktor yang Menyebabkan Laba Kotor Berubah
Laba kotor dapat mengalami perubahan sewaktu-waktu,
dalam prakteknya perubahan tersebut dikarenakan beberapa
sebab, diantaranya yaitu:®
1) Adanya perubahan harga jual, yakni perubahan pada harga
jual yang ditetapkan sebelumnya dengan harga jual yang
sebenarnya.
2) Adanya perubahan kuantitas produk yang dijual, yakni
terdapat perbedaan dari kuantitas tahun sebelumnya dengan

kuantitas tahun sesungguhnya.

>Jusup Al Haryono, Dasar-Dasar Akuntansi, (Yogyakarta: STIE YKPN, 2011), hal. 375.

®Rozalinda, Ekonomi Islam Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 124.

"Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hal. 166.

&Jumingan, Ibid, hal. 167-169.
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3) Adanya perubahan harga pokok dari per unit produk, yakni
perubahan harga pokok per unit pada tahun sesungguhnya
dengan harga pokok per unit pada tahun sebelumnya.

4) Adanya perubahan dari kuantitas harga pokok penjualan,
yakni adanya perubahan kuantitas besarnya jumlah jual
produk yang diproduksi.

d) Laba Kotor Menurut Pandangan Islam
Laba yang diperoleh dalam syariat Islam hendaklah laba
yang memiliki daya nilai untuk akhirat. Bernilai akhirat yaitu
laba yang bersih dari kezaliman serta memiliki nilai adil.®

Dalam syariat islam menganjurkan agar manusia giat dalam

bekerja seperti berdagang dan laba yang didapatkan merupakan

murahan Allah SWT. Berikut ini firman Allah Swt. mengenai
laba:

1) DalamQ.S. Hud ayat 85-86:*°
Gl ) A8 Y 5 datally &) el 5 JUESll ) g0 30 505

805 } 3, G <o % . xS . oto % NF . o -1
S ) &8s B Eiaes iV 8 ) 50 Y 5 2a sl

(86) 1%, 2&e U 5<% ~anedd &g ¢ 3
P B " ‘\A‘SDUwzz‘BA uleSj

Artinya: “Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan
dengan adil, dan janganlah kalian merugikan
manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah

°Rozalinda, Op.Cit., hal. 124.
YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Bintang Indonesia,
2011), hal. 231.
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kalian membuat kejahatan di muka bumi dengan
membuat kerusakan (85) Sisa (keuntungan) dari
Allah adalah lebih baik bagi kalian jika kalian
orang-orang yang beriman. Dan aku bukanlah
seorang penjaga atas diri kalian(86).”

Dalam ayat tersebutditegaskan bahwa dalam kegiatan
ekonomi harus terbebas dari kecurangan seperti penipuan
dalam takaran. Suatu pasar harus berdiri dengan adil
berdasarkan prinsip persaingan bebas (perfect competition)
tanpa ada tekanan dari pihak lain, saling suka sama suka dan
tidak ada pihak yang terpaksa atau tertipu pada tingkat harga
tertentu."*

Allah melarang manusia untuk mengurangi jumlah
ukuran, takaran atau timbangan dalam berdagang dan tidak
melarang manusia untuk mencari keuntungan, melainkan Allah
melarang manusia mencari keuntungan dengan mengurangi
jumlah takaran yang dapat merugikan orang lain. Dengan
demikian sebaik-baik laba yang halal diperoleh dari Allah dan
merupakan laba yang baik bagi manusia yang beriman.

2) Dalam Q.S. Al-Jumuah ayat 10:*
S etae TN T R U ety
O 132005 G HY) () 3 50le 5 glall Cuad |l

(10)&“ /r.f. & ﬁ!’ ‘! \3:9’5 ) \jjéS\j f&\ Jo. F

1snan Harahap, dkk, Hadis-Hadis Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2015), hal.108.
2Departemen Agama RI, Op.Cit., hal. 554.
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Artinya: Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah
kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah
Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.

Al-Syaukani menjelaskan bahwa apabila telah menunaikan
shalat, maka bertebaranlah dimuka bumi dan mencari karunia
Allah. Dalam konteks ayat pada potongan kata fadhl Allah
merupakan keuntungan-keuntungan (al-arbah) didalam muamalat
dan usaha-usaha (makasib) yang telah dilakukan. Pada kata
selanjutnya adalah berzikirlah kamu dengan zikir yang banyak
berarti banyak bersyukur kepada Allah atas segala petunjuk yang
diberikan Allah.*®

Dengan demikian ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah
membebaskan manusia dalam hal berdagang yang diridhoi-Nya.
Ayat ini menyatakan apabila manusia telah melaksanakan shalat
maka hendaklah bekerja untuk mencari rezeki yang telah dijanjikan
Allah. Hidup didunia hendaklah seimbang antara urusan dunia dan
urusan akhirat, urusan didunia mencari laba yang berupa rezeki
dari Allah dan urusan diakhirat beribadah kepada Allah SWT.
Allah memerintahkan agar manusia mencari rezeki dengan cara
yang baik tanpa lalai kepada Allah. Mencari laba dalam islam
merupakan suatu syariat, namun apabila laba diperoleh dengan cara

yang tidak baik akan berubah menjadi haram.

BAzhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Al-Qur’an, (Bandung: Citapustaka
Media Perintis, 2014), hal. 115.
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3) Dalam Q.S. As-Syura ayat 20:**
O& B3 sa a4 355 ANl &0a i) O G
G 85391 8 41 Ly Lgda 433 A 108 30
(20)sibsd

Artinya: Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat
akan Kami tambahkan keuntungan itu baginya
dan barangsiapa menghendaki keuntungan di
dunia Kami berikan kepadanya sebagian darinya
(keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan
mendapat bagian di akhirat.

Dalam ayat tersebut menjelaskan mengenai pemberian
gambaran keuntungan yang didapatkan di akhirat bagi orang-orang
yang beriman. Barangsiapa yang menghendaki keuntungan untuk
akhirat dengan melakukan amalan-amalan didunia dengan niat
yang ikhlas dan Kami akan tambahkan keuntungan untuknya
dengan cara melipatgandakan keuntungannya, serta barangsiapa
yang menghendaki keuntungan didunia berdasarkan usaha yang
dilakukannya semata-mata untuk keuntungan dunia, maka Kami
akan memberikan sebagian dari keuntungan dunia yang sesuai

dengan kehendak Kami, namun tidak akan mendapatkan bagian

keuntungan di akhirat kelak.

“Departemen Agama RI, Op.Cit., hal. 485.
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2. Teori Penjualan
a) Definisi Penjualan
Penjualan (sale) adalah sejumlah omset barang yang dijual
baik dalam bentuk unit maupun rupiah.’® Penjualan juga dapat
diartikan sebagai suatu penerimaan berdasarkan perolehan dari
pengiriman barang dagangan atau penyerahan pelayanan dalam
bursa yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan.
Jumingan mengatakan bahwa penjualan adalah suatu
penghasilan utama yang didapatkan dari perusahaan dagang,
perusahaan jasa, bahkan perusahaan industri yakni hasil
penjualan dari barang atau jasa dari konsumen atau pelanggan,
penyewa, serta pengguna jasa lainnya.*®
b) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan
1) Harga jual
Harga jual merupakan harga persatuan ataupun
harga per unit dari produk yang dijual di pasar. Hal yang
menyebabkan berubahnya harga jual disebabkan karena
nilai harga jual persatuan. Dengan berubahnya nilai harga
jual maka akan mempengaruhi nilai laba kotor pula
2) Jumlah barang yang dijual
Maksud dari jumlah barang yang dijual yaitu

sejumlah barang (volume) barang yang dijual dalam satuan

> Kasmir, Op.Cit.,hal. 305.
'®|rham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 99.
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periode. Apabila jumlah barang yang dijual berkualitas dan
banyak, maka akan mempengaruhi meningkatnya laba
kotor. '
c) Perspektif Islam Terhadap Penjualan
Islam menegaskan bahwa penjualan merupakan suatu
kegiatan menukar barang dengan alat tukar (uang) yang sesuai
dengan syara’.'® Tujuan dari penjualan adalah menjual apa

yang dihasilkan. Dalam qur’an surah An-Nisa ayat 29:*

232

91 iy s o050 1588 ¥ 15

a0

202 i 5 5 183 0K
ol ) &K &

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sungguh Allah
Maha Penyayang kepadamu.

Pangkalan  ayat  berbicara  mengenai  larangan
mengonsumsi harga dengan cara yang batil. Pesan dasar ayat
ini mengenai perdagangan yakni cara memperoleh harta dan
perdagangan merupakan sumber-sumber usaha. Allah SWT

melarang bagi hamba-Nya untuk memakan harta yang batil

"Budi Raharjo, Laporan Keuangan Perusahaan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University,
2009), hal. 56.

®Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal.68-69.

YDepartemen Agama RI, Op.Cit., hal. 83.
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baik itu berdasarkan jenis usaha yang dilarang oleh islam yaitu
riba dan judi. Kata batil oleh Al-Syaukani diterjemahkan ma
laisa bihaqgin (segala apa yang tidak benar) dan memiliki
unsur MAGHRIB. #® Dengan demikian penjualan dapat
dilakukan berdasarkan ayat tersebut yakni atas dasar suka sama
suka tanpa ada unsur riba yang akan menjadikan muslihat dan
ini merupakan pelanggaran dalam syariat islam.
3. Teori Mengenai Harga Pokok Penjualan
a) Pengertian Harga

Ridwan Iskandar Sudayat menjelaskan bahwa harga dari
suatu barang merupakan tingkat pertukaran barang dengan
barang lain.?* Marius juga menyatakan bahwa harga merupakan
sejumlah uang yang harus konsumen bayar agar mendapatkan
suatu barang. Dalam modul pemasaran menyatakan bahwa
harga merupakan suatu nilai pertukaran berdasarkan manfaat
produk (baik manfaat bagi konsumen maupun produsen) yang
dinyatakan dalam satuan moneter (dolar, rupiah, rupee, yen,
dan sebagainya).

b) Fungsi Harga
Pada suatu perusahaan serta konsumen harga memiliki

fungsi sebagai berikut:

2 Azhari Akmal Tarigan, Op.Cit., hal. 252-253.
2ISiti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hal. 61.
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1) Suatu sumber pendapatan/ keuntungan suatu perusahaan
agar mencapai tujuan perusahaan.

2) Sebuah pengendalian tingkat permintaan dan penawaran.

3) Dapat mempengaruhi program pemasaran serta fungsi
bisnis lain bagi perusahaan.®

c) Menentukan Harga

Terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan dalam

menentukan harga suatu produk, yaitu:

1) Terlebih dahulu menentukan tujuan dari penentuan harga,

2) Estimasi dari volume permintaan terhadap produk,

3) Estimasi harga dari produk,

4) Menganalisis suatu perubahan dari harga pesaing,

5) Menentukan metode yang akan dipakai dalam menentukan
harga,

6) Menentukan ketepatan harga produk.?

d) Tujuan Harga

Secara umum tujuan dari penentuan harga dipertimbangkan

berdasarkan batasan-batasan berikut ini:

1) Biaya bertujuan agar dapat mengendalikan suatu
keuntungan atau hanya untuk menutup suatu biaya,

2) Permintaan dari pasar bertujuan agar dapat mengendalikan

penjualan atau market-share,

?2Siti Nur Fatoni, Ibid., hal. 62-63
“Manullang, Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT. Indeks, 2013), hal. 207.



23

3) Persaingan harga bertujan untuk mengatasi atau
menghindari suatu persaingan.?*
e) Menentukan Harga dalam Perspektif Islam

Islam juga konsen pada konteks keseimbangan harga,
terutama pada saat peran negara menjadi peran terwujudnya
kestabilan harga dan bagaimana cara mengatasi berbagai
masalah mengenai kestabilan harga. Para ulama berbeda
pendapat mengenai hal ini, sebagian ulama menolak peran
negara sebagai penetapan harga. Perbedaan pendapat ini
tertuang dalam hadis yang diriwayatkan oleh Anas yang
berarti “Sesungguhnya Allah yang maha penentu harga,
yang menyempitkan dan melapangkan pemberi rezeki”. %

Sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah
mengatakan bahwa kenaikan suatu harga yang ada di
Madinah merupakan ketentuan dari Allah yaitu Dzat yang
menentukan harga, pencurah, penentu serta penahan rezeki.
Rasulullah berharap dapat menemui Allah dimana salah
seorang dari kaum Quraisy tidak menuntut Rasulullah
karena kezaliman dalam hal darah serta harta.

Para ulama dalam kitab ekonomi menyatakan bahwa

penentuan harga adalah sebagai berikut:*

2*Siti Nur Fatoni, Op.Cit., hal. 66.

“Rozalinda, Op.Cit., hal. 169.

%Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoretis, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2008), hal. 230-231.
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Abu Yusuf, dalam kitab Al-Kharaj menyatakan
dalam pemahamannya bahwa apabila terdapat
sedikit barang, maka harga barang tersebut akan
menjadi mahal begitu pula sebaliknya apabila
banyak barang, maka harga barang tersebut menjadi
murah. Dengan demikian harga mahal atau murah
suatu barang merupakan ketentuan dari Allah.

Ibnu Taimiyah, dalam kitab Majmu Fatawa Syaikh
Al-Islam menyatakan bahwa perubahan dari suatu
penawaran merupakan gambaran dari penurunan
atau kenaikan dari jumlah barang yang ditawarkan.
Sedangkan untuk permintaan ditentukan
berdasarkan selera serta pendapatan. Bila seluruh
transaksi telah sesuai dengan aturan, maka kenaikan
harga yang terjadi merupakan kehendak dari Allah.

Ibnu Khaldun, dalam kitab Mugaddimah terdapat
secara khusus mengenai harga-harga di Kkota,
mekanisme dalam permintaan dan penawaran dalam
menciptakan keseimbangan harga, meningkatnya
biaya produksi karena adanya pajak yang

mempengaruhi penawaran.
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f) Definisi Harga Pokok Penjualan

Harga pokok penjualan adalah sejumlah uang yang
dikeluarkan untuk mendapatkan barang dan dijual kembali.*’
Dalam arti lain harga pokok penjualan(cost of goods sold)
merupakan harga beli atau perolehan berdasarkan barang yang
telah dijual. Harga pokok penjualan dihitung dengan
mengurangkan sisa barang pada akhir periode dengan barang
yang tersedia untuk dijual kembali selama satu periode.

Dengan demikian harga pokok penjualan merupakan
harga pokok dari barang yang tersedia untuk dijual kembali dan
dikurangi dengan persediaan akhir barang dagang. Dalam
sistem pencatatan periodik, besarnya persediaan akhir barang
dagang diperoleh dari hasil perhitungan fisik . Seluruh
pembelian dan penjualan barang dicatat dalam akun persediaan
dan harga pokok penjualan, maka barang yang tersedia untuk
dijual dan jumlah barang yang telah terjual dicatat dalam
catatan persediaan terus-menerus.

Di dalam perusahaan dagang, untuk mendapatkan harga
pokok penjualan diperoleh berdasarkan jumlah persediaan
produk dagang yang berada pada periode awal kemudian
dijumlahkan dengan pembelian bersih selama periode dan

dikurang dengan persediaan produk dagang pada periode

?’Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini, Akuntansi Keuangan, (Yogyakarta: Graha llmu,

2013), hal. 80.

“Hery, Op.Cit., hal. 34.
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akhir.?Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa harga
pokok penjualan adalah harga pembelian barang dagangan
ditambah seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
keperluan dan kemudian siap untuk dijual.

Berbicara mengenai harga pokok penjualan (HPP) baik
pada perusahaan manufaktur maupun perdagangan, maka akan
membahas mengenai persediaan pula. Arti dari persediaan
disini yaitu produk yang telah ada dan siap untuk dijual
berdasarkan proses terlebih dahulu (perusahaan manufaktur)
maupun secara langsung dijual tanpa proses (perusahaan
dagang).

Untuk menghitung harga pokok penjualan pada
perusahaan dagang baik pada perusahaan yang berskala kecil
maupun besar dapat digunakan rumus seperti dibawah ini:

HPP= Persediaan awal + pembelian bersih — persediaan akhir

Persediaan pada perusahaan ini adalah sejumlah produk
yang sudah dibeli dan disimpan untuk beberapa waktu dan
akan dijual kembali. Persediaan ini disebut sebagai persediaan
barang dagang. Pada neraca, letak persediaan ini berada pada
aktiva lancar pada tingkat likuiditas yang rendah sehingga

terletak pada urutan bawabh.

#Spemarso SR, Akuntansi Suatu Pengantar, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hal. 234.
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Terdapat 3 komponen dalam harga pokok penjualan,
yaitu sebagai berikut:

1) Persediaan awal barang jadi yang terdapat pada awal awal
tahun. Perolehan datanya berdasarkan neraca akhir tahun
sebelumnya.

2) Barang jadi yang di transfer berdasarkan hasil produksi
selama tahun berjalan. Perolehan datanya berdasarkan nilai
harga pokok produksi dalam laporan produksi tahun
berjalan.

3) Persediaan akhir barang jadi yang tersisa pada akhir
periode. Perolehan data berdasarkan hasil hitung fisik
barang yang terdapat pada gudang pada akhir tahun
berjalan.

Dalam perusahaan harga pokok penjualan sangatlah
penting dikarenakan manfaat dari harga pokok penjualan yaitu :
1) Harga pokok penjualan menjadi acuan dalam menentukan

harga jual barang

2) Dengan adanya harga pokok penjualan dapat mengetahui
laba dari suatu perusahaan.

Harga pokok penjualan haruslah lebih besar dari harga
jual barang agar dapat memperoleh laba, apabila sebaliknya
yaitu harga jual lebih rendah dari harga pokok penjualan maka

akan memperoleh kerugian.
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g) Unsur-Unsur Dalam Harga Pokok Penjualan
1) Persediaan awal
Persediaan awal merupakan suatu persediaan baik
berupa barang-barang yang akan dijual kembali oleh
perusahaan. Perusahaan yang sering dikenal dalam
persediaan barang yaitu perusahaan barang dagang. Dalam
penjualan tunai, pembayaran dilakukan secara langsung
ditukarkan dengan wuang. Penjualan secara kredit,
pembayaran dilakukan berangsur-angsur dikenal juga
sebagai piutang.
2) Pembelian
Pembelian merupakan harga pokok barang dagang
yang digunakan dalam perusahaan pada periode tertentu.
Untuk menilai harga pokok penjualan maka nilai pembelian
yang harus digunakan yaitu pembelian yang bersih dan
telah dihitung menjadi pembelian barang dagang kemudian
ditambah biaya transportasi pembelian dan dikurang
dengan return atau pengurangan harga serta potongan
pembelian.
3) Beban-beban
Beban-beban lain yang tidak memiliki hubungan

dengan operasional perusahaan.*®

¥50emarso, Akuntansi Suatu Pengantar, (Jakarta: Salemba Empat, 2004), hal. 235.
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4) Persediaan akhir
Persediaan akhir merupakan persediaan awal pada
periode selanjutnya. Apabila persediaan akhir tidak
dihitung secara benar maka akan mengakibatkan harga
pokok penjualan tidak benar pula. Dengan demikian dalam
menghitung persediaan akhir haruslah dilakukan secara
cermat dan teliti. Dalam menilai persediaan akhir apabila
terlalu tinggi akan mengakibatkan harga pokok penjualan
menjadi rendah dan mengakibatkan laba kotor menjadi
tinggi. Sebaliknya apabila persediaan akhir bernilai rendah
maka harga pokok penjualan akan menjadi tinggi dan laba
kotor menjadi rendah.*
h) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Pokok
Penjualan
1) Harga pokok rata-rata
Dengan adanya perubahan pokok rata-rata yang
menaik maka akan mempengaruhi laba kotor menjadi
menurun, sebaliknya apabila harga pokok rata-rata
menurun, maka laba kotor menjadi naik.
2) Jumlah barang yang dijual
Dalam tingkat penjualan akan mempengaruhi harga

pokok penjualan. Apabila tingkat penjualan meningkat

*'Radiks Purba, Akuntansi Untuk Manajer, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), hal. 161.
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maka laba kotor akan meningkat. Sebaliknya apabila

tingkat penjualan menurun maka laba kotor juga ikut

menurun pula.

3) Harga pokok barang persediaan pada periode awal

4) Harga pokok produk yang dibeli pada periode awal

persediaan.

5) Harga pokok produk yang belum dijual pada periode akhir

persediaan.

Dalam hal

mendukung  penelitian

ini maka peneliti

menganalisis karya-karya ilmiah yang relevan pada penelitian ini.

Penelitian terdahulu pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 11. 1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian

1. | Liska Rahmadani | Pengaruh harga pokok | Pada penelitian ini
Hasibuan. (2019). | penjualan terhadap | menyatakan  bahwa
(Skripsi IAIN | perubahan laba kotor | harga pokok
Padangsidimpuan) | pada PT. Enseval | penjualan  memiliki

Putera  Megatranding | pengaruh yang

Thk. signifikan  terhadap
laba kotor pada PT.
Enseval Putera
Magatranding Thk.

2. | Juni Aprida | Analisis faktor-faktor | Pada penelitian ini
Siregar.  (2017). | yang  mempengaruhi | menyatakan  bahwa
(Skripsi IAIN | laba kotor PT. Akbar | penjualan dan harga
Padangsidimpuan) | Indo Makmur Stimec | pokok penjualan

Tbk. Periode 2007- | secara simultan
2015 memiliki  pengaruh
yang signifikan
terhadap laba kotor
pada PT.  Akbar

Makmur Stimec Tbk.
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Periode 2007-2015

3. | Lisna Hidayanti
Harahap. (2017).
(Skripsi IAIN

Padangsidimpuan)

Pengaruh harga pokok
penjualan terhadap laba
kotor pada perusahaan
Metro Cash dan Credit
Panyabungan tahun
2014-2016

Pada penelitian ini

menyatakan  bahwa
terdapat pengaruh
yang positif

dansignifikan antara
variabel harga pokok

penjualan dengan
laba  kotor pada
Perusahaan Metro
Cash dan Credit

Panyabungan periode
2014-2016

4. | Yusrizal. (2019).
(Skripsi IAIN
Padangsidimpuan)

Pengaruh harga pokok
penjualan terhadap laba
kotor pada PT. PP
London Sumatera
Indonesia Tbk. Periode
2010-2017

Pada penelitian ini
menyatakan  bahwa
terdapat  hubungan
antara harga pokok
penjualan  terhadap
laba kotor pada PT.
PP. London Sumatera
Indonesia. Thbk
Periode 2010-2017

5 |Lisa Julia Sari
Nasution. (2018).
(Skripsi IAIN
Padangsidimpuan)

Pengaruh penjualan
dan  harga  pokok
penjualan terhadap laba
kotor pada PT. Aneka
Tambang Thk

Pada penelitian ini
menyatakan  bahwa
secara parsial
penjualan dan harga
pokok penjualan
berpengaruh terhadap
laba kotor, sedangkan

secara simultan
penjualan dan harga
pokok penjualan

berpengaruh terhadap
laba kotor.

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas,

terdapat beberapa

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Pada

penelitian Liska Rahmadani Hasibuan terdapat persamaan penelitian yaitu

sama-sama menggunakan harga pokok penjualan dan

laba kotor,

perbedaan pada penelitian ini berada pada lokasinya. Penelitian ini berada
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di PT. Perdana Gapuraprima, sedangkan pada penelitian Liska Rahmadani
Hasibuan berada di PT. Enseval Putera Megatranding Tbk.

Penelitian Juni Aprida Siregar sama-sama menggunakan variabel
laba kotor dan perbedaan terletak pada variabel harga pokok penjualan.
Periodepenelitian yang berbeda. Penelitian Juni Aprida Siregar pada
periode 2007-2015 sedangkan peneliti pada periode 2013-2021.

Pada penelitian Lisna Hidayanti Harahap memiliki persamaan
dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan variabel harga pokok
penjualan dan variabel laba kotor. Perbedaan terletak pada lokasi dan
periode, penelitian Lisna Hidayanti Harahap berada di perusahaan Metro
Cash dan Credit Panyabungan tahun 2014-2016 sedangkan peneliti berada
di PT. Perdana Gapuraprima tahun 2013-2021.

Pada penelitian Yusrizal terdapat persamaan dengan peneliti yaitu
sama-sama menggunakan variabel harga pokok penjualan dan laba kotor.
Perbedaan terletak pada lokasi dan periode, penelitian Yusrizal berada
pada PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. Periode 2010-2017
sedangkan peneliti berada pada PT. Perdana Gapuraprima tahun 2013-
2021.

Pada penelitian Lisa Julia Sari Nasution terdapat persamaan
variabel yakni variabel penjualan, harga pokok penjualan dan laba kotor.
Perbedaannya yaitu terdapat pada objek penelitian, penelitian Lisa berada
pada PT. Aneka Tambang sedangkan peneliti berada pada PT. Perdana

Gapuraprima.
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C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan sekumpulan dari teori yang
menjelaskan secara logis tentang ikatan antara satu faktor dengan
beberapa faktor lainnya yang telah diidentifikasi terlebih dahulu dan
sudah menjadi faktor yang sangat penting dalam menjelaskan
permasalahan yang akan diteliti. Kerangka pikir dapat dikatakan juga
sebagai sebuah struktur prinsip maupun aturan yang terdiri dari
beberapa ide dan dikumpulkan menjadi satu serta menjadi suatu

konsep yang luas.
Apabila harga pokok penjualan naik, maka laba kotor akan
mengalami penurunan, begitu pula sebaliknya apabila harga pokok
penjualan menurun maka laba kotor akan mengalami kenaikan.

Kerangka pikir dari dari penjelasan tersebut dapat dilihat pada gambar

berikut ini.
Gambar 11.1
Kerangka Pikir
[ Variabel X, |
Variabel Y ]

[ Variabel X, )
Keterangan:
X1 = Variabel Independen (Penjualan)
Xa = Variabel Independen (Harga pokok penjualan)
Y = Variabel dependen (Laba kotor)

— = Pengaruh
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Dalam kerangka pikir pada penelitian ini menjelaskan secara
parsial penjualan memiliki pengaruh terhadap laba kotor, begitu pula
secara parsial harga pokok penjualan memiliki pengaruh terhadap laba
kotor. Secara simultan penjualan dan harga pokok penjualan memiliki

pengaruh terhadap laba kotor.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Waktu Penelitian dan Lokasi Penelitian
Lokasi pada penelitian ini berada di JIn. Arteri Permata Hijau
Nomor 34, Jakarta, Indonesia 12210, dan sudah terdaftar pada Bursa
Efek  Indonesia  (BEI), berdasarkan  situs web  yaitu
www.idx.co.id.Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan
Januari2022 sampai dengan bulanjuni 2022.
B. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Kuantitatif merupakan data yang didapatkan berdasarkan bentuk angka
atau data yang diangkakan.'Data yang ada pada penelitian ini disebut
sebagai data time series, yang berarti data yang diperoleh berdasarkan
dari gambaran suatu waktu atau pada periode yang disusun secara
historis.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi, didalamnya
membahas  objek serta subjek yang memiliki kualitas serta
karakteristik tertentu. Populasi ini digunakan peneliti untuk

dipelajari dan menarik kesimpulan. Populasi tidak hanya orang,

"Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi, (Yogyakarta: Erlangga,
2009), hal. 12.

35


http://www.idx.co.id/

D.

36

namun terdapat objek lain seperti benda-benda dan lainnya.’Dalam
penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh laporan
keuangan pada PT. Perdana Gapuraprima pada tahun 2013-2021.
2. Sampel
Sampel merupakan sebuah himpunan yang merupakan
bagian dari populasi.®Dalam penelitian ini sampel yang akan
digunakan adalah kriteria purposive sampling. Kriteria pemilihan
sampel dari penelitian ini terdiri dari laporan keuangan laba rugi
triwulan PT. Perdana Gapuraprima tahun 2013-2021 vyaitu
sebanyak 36.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah sebuah kegiatan
pembuatan data mengenai perencanaan, penyusutan, uji coba,
pengabsahan serta keandalan yang diperoleh untuk mendapatkan data
yang reliable. Dengan demikian, Instrumen pengumpulan data berarti
suatu aktivitas operasional yang bertujuan agar data dapat masuk pada
penelitian yang sebenarnya.Instrumen yang digunakan peneliti yakni
dengan mengumpulkan data yang berasal dari dokumen Laporan
Keuangan PT. Perdana Gapuraprima yang ada dalam BEI dalam situs

web www.idx.co.id.

“Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 61.
*Sugiyono, Ibid., hal. 13.
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E. Analisis Data
Analisis data adalah suatu teknik yang dapat digunakan untuk
mengolah data agar memperoleh kesimpulan. Analisis data digunakan
agar menyederhanakan data yang diteliti sehingga dapat lebih mudah
dalam menafsirkannya.*Adapun teknik yang digunakan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggambarkan
penyebaran data berdasarkan grafik. Apabila data menyebar pada
garis diagonal dan searah dengan diagonal, asumsi normalitas
terpenuhi dalam model regresi. ° Asumsi yang digunakan
berdasarkan nilai signifikansi yaitu:
a. Apabila nilai signifikansi>0,5 maka dikatakan berdistribusi
normal.
b. Apabila nilai signifikansi<0,5 maka dikatakan tidak
berdistribusi normal.
2. Uji Asumsi Klasik
Untuk menghasilkan nilai yang efisien dari persamaan
regresi linier berganda dengan menggunakan metode kuadrat
terkecil, maka diperlukan pengujian secara asumsi Kklasik,

pengujian tersebut seperti:

*Victorianus Aries Siswanto, Strategi Dan Langkah-Langkah Penelitian, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2012), hal. 72.

*Duwi Priyatno, SPSS22 Pengolah Data Terpraktis, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,
2014), hal. 90.
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a. Uji Multikolinearitas
Uji ini digunakan agar dapat mengetahui apakah terdapat
kolerasi antar variabel bebas pada model regresi. Apabila
terjadi kolerasi maka dalam data terdapat masalah
multikolinearitas. Model regresi yang baik adalah model
regresi yang tidak terjadi kolerasi antar dua variabel bebas.

Agar dapat mengetahui apakah terjadi multikolinearitas adalah

dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan

Tolerance.

1) Nilai VIF (Variance Inflation Factor) yaitu apabila nilai
VIF < dari 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas.
Begitupula sebaliknya apabila nilai VIF > dari 10,00 maka
terjadi multikolinearitas.

2) Tolerance yaitu apabila nilai tolerance< dari 0, 1 maka
terjadi multikolinearitas. Begitupula sebaliknya apabila nilai
tolerance> dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.®

b. Uji Heteroskedastisitas
Apabila terjadi kesalahan atau residual pada model yang
diamati tidak terdapat varian yang konstan dari observasi ke
observasi lain, maka observasi tersebut dinyatakan memiliki

reliabilitas yang beda karena perubahan kondisi yang tidak

® Duwi Priyatno Ibid., hal. 103.
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terangkum dalam spesifikasi model. Regresi yang baik adalah
regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas.’
c. Uji Autokorelasi
Uji ini merupakan korelasi antaranggota observasi yang
tersusun berdasarkan waktu dan tempat. Model regresi yang
baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Model
regresi tidak terjadi autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson
(DW test) > -2 dan DW < 2.Uji ini dilakukan hanya pada data
yang bersifat time series (kurun waktu).
3. Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan objek baik dari sampel atau
populasi yang ada dan tidak harus mengambil kesimpulan secara
umum.®
4. Analisis Regresi Berganda
Tujuan utama dari analisis regresi berganda ini yaitu agar dapat
mengetahui pengaruh secara linier antara dua variabel independen
dengan satu variabel dependen. Bentuk persamaan regresi
berganda adalah:

y=a+bix;+ boxo+e
Keterangan:

Y = Laba Kotor

"Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), hal. 179-180.
#Sugiyono, Op.Cit., hal. 29.
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X1= Penjualan
X, = Harga Pokok Penjualan
a = Konstanta
b1 = Koefisien Penjualan
b, = Koefisien Harga Pokok Penjualan
e = Standar Error
5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah perumusan sementara mengenai hubungan

antarvariabel. °

Rumusan hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
H; : Terdapat pengaruh penjualan terhadap laba kotor pada PT.
Perdana Gapuraprima.
H, : Terdapat pengaruh harga pokok penjualan terhadap laba
kotor pada PT. Perdana Gapuraprima.
Hs : Terdapat pengaruh penjualan dan harga pokok penjualan
terhadap laba kotor pada PT. Perdana Gapuraprima.
Untuk pengujian hipotesis pada penelitian ini maka digunakan
uji hipotesis statistik sebagai berikut:
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi merupakan suatu teknik analisis

data yang dapat digunakan agar mengetahui besar sumbangan

kontribusi seluruh variabel yang dependen terhadap variabel

*Umar Husein, Op.Cit., hal. 104.
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yang independen, dan sisa yang lainnya merupakan pengaruh
dari variabel lain yang tidak termasuk dalam model. Model
dapat dikatakan baik apabila koefisien determinasi bernilai
sama dengan atau mendekati satu.'°

b. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Secara umum, Uji ini digunakan peneliti sebagai
kesimpulan sementara dan menjadikan bahan sanggahan atau
data yang benar dari permasalahan yang akan diselesaikan.
Untuk menentukan kesimpulan sementara, maka data hipotesis
yang digunakan adalah hipotesis nol dan hipotesis alternatif.**

Untuk mengetahui kriteria pengujian adalah jika H,
diterima maka tiapel < thitung < twapet dengan nilai signifikan > 0,05
dan jika H, ditolak maka thitung < -traper atau thitung > tiabel dengan
nilai signifikan < 0,05.

c. Uji Simultan

Uji simultan digunakan agar dapat mengetahui apakah
seluruh variabel bebas masuk dalam model memiliki pengaruh
yang sama terhadap variabel terikat. Pengujian nilai F
digunakan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F
tabel, seperti:

1) Apabila Friwng™> Franet maka H, ditolak dan H, diterima

2) Apabila Fhiung< Franel maka H, diterima dan H, ditolak

Duwi Priyatno,Op.Cit, hal. 79.
X Andi Supangat, Statistik Dalam Kajian Deskriptif, Inferensi, Dan Nonparametrik,
(Jakarta: Kencana, 2010), hal. 293.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah dan Perkembangan PT. Perdana Gapuraprima

Awal mula nama perusahaan ini adalah PT. Perdana Gapura Mas
dengan Akta Notaris Chufran Hamal, S.H., No. 99, pada tanggal 21
Mei 1987. Kemudian perusahaan ini berubah menjadi PT. Perdana
Gapuraprima (Entitas Induk) dengan Akta Notaris Esther Mercia
Sulaiman, S.H., No. 33, pada tanggal 1 Maret 1999.

PT. Perdana Gapuraprima merupakan suatu perusahaan yang
berkembang dalam bidang properti dengan portofolio pengembangan
kawasan hunian dan komersial untuk tingkat segmen menengah ke
atas. Kegiatan yang dilakukan pada perusahaan ini adalah fokus pada
pengembangan investasi bisnis properti. Grup Gapuraprima termasuk
salah satu perkembangan properti nasional dan telah mengalami
transformasi menjasdi suatu properti yang memiliki banyak proyek.
Dalam proyek yang dilakukan tidak hanya hunian landed house, akan
tetapi juga mengembangkan proyek mixed use dan gedung yang
bertingkat baik di dalam maupun di luar Jakarta.

Grup Gapuraprima ini sudah menyelesaikan lebih dari 30 proyek
portofolio dalam dua dekade terakhir. Portofolio yang diselesaikan
seperti perumahan, perhotelan, apartemen, perkantoran serta mal dan
tempat rekreasi. Seluruh properti yang didistribusikan bernilai baik

dengan kepuasan yang tinggi ke tangan konsumen.

42
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Perusahaan Perdana Gapuraprima telah melalui dua krisis yakni

pada tahun 1998 dan 2009. Pada saat pengembang properti lain

mengalami krisis yaitu pada tahun 2000-an, PT. Perdana Gapuraprima

tetap mengembangkan berbagai produk properti tingkat kalangan

menengah keatas, pengembangan yang dilakukan seperti membangun

perkantoran, apartemen, dan mal di Mega Kuningan, Jakarta Selatan.

2. Visi dan Misi PT. Perdana Gapuraprima

a. Visi

Menjadi perusahaan properti multinasional yang inovatif

dan terpercaya, bagian dari pembangunan bangsa, dan memberikan

pelayanan prima bagi konsumen, masyarakat dan juga pemangku

kepentingan.

b. Misi

1)

2)

Grup Gapuraprima mengoptimalkan dan memberi integritas
persyaratan komersial sesuai kebutuhan para penghuni
perumahan dari berbagai kalangan masyarakat serta
memberikan pelayanan yang berkualitas dan memuaskan para
pelanggan.

Grup Gapuraprima mengembangkan produkserta jam kerja
yang memiliki kualitas baikdan sesuai dengan desain

propertiyang direncanakan dalam perkembangan Internasional.
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3) Grup Gapuraprima menjalin hubungan kemitraan dengan para

pebisnis properti lokal guna mengembangkan bisnis properti di

masa yang akan datang.

4) Grup Gapuraprima mengendalikan portofolio agak tercipta

properti yang inovatif dan dapat diterima di pasar. Cakap dalam

merespon perubahan serta tantangan yang dapat membangun

kinerja yang lebih baik lagi di masa yang akan datang.

3. Struktur Organisasi PT. Perdana Gapuraprima

Untuk  mengetahui

struktur organisasi

Gapuraprima adalah sebagai berikut:

Gambar I1V.1

dari PT. Perdana

Struktur Organisasi PT. Perdana Gapuraprima

Dewan Komisaris

Komite audit

Komite Nominasi
& Remunerasi

Audit Internal Direktur Utama p;ﬁl;;it;;san
Direktur K. Divisi Keuangan, Direktur
| Akunting, I
dan Pajak
K. Divisi — K. Divisi
—  Penjualan dana K. Divisi Perencanaan &
Pemasaran Pembiayaan & Pengembangan
Pengawasan Biaya
Usaha
— K. Divisi SDM K. Divisi Hukum
K. Divisi
——— 1 Operasional
K. Divisi Izin dan Teknik
Pertanahan
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Berikut ini merupakan deskripsi data penelitian berdasarkan

variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini:

1. Data Perkembangan Laba Kotor

Laba kotor merupakan seluruh keuntungan yang didapatkan oleh
perusahaan sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan
pada saat penjualan. Berikut ini perkembangan laba kotor pada PT.

Perdana Gapuraprima pada triwulan I tahun 2013- triwulan IV tahun

2021:
Tabel IV. 1
Perkembangan Laba Kotor PT. Perdana Gapuraprima
(dalam satuan rupiah)
Periode
Tahun
TW I TW I TW I TW IV

2013 | 66.145.101.009 | 122.670.559.698 | 215.295.789.584 | 302.059.169.111
2014 | 43.903.300.494 | 95.615.681.747 |155.566.662.145 |282.566.200.011
2015 | 42.959.798.781 |119.409.802.927 |152.657.519.350 |233.280.255.712
2016 | 42.616.081.309 | 88.049.922.845 |155.578.561.365 |219.682.737.759
2017 | 42.142.122.769 |100.923.141.772 [141.164.993.036 |196.999.507.261
2018 | 40.858.501.988 | 98.022.174.719 |151.685.948.737 |224.748.081.420
2019 | 42.637.749.080 |105.794.392.358 |168.942.850.449 |238.555.437.568
2020 | 38.553.550.259 | 83.989.149.580 |[144.937.989.341 |189.602.342.586
2021 | 50.125.336.409 | 99.462.482.644 |162.345.728.166 |204.674.149.213

Sumber Data: www.idx.co.id(data diolah)

Berdasarkan pada tabel IVV. 1 dapat dilihat bahwa laba kotor dari

tahun ke tahun pada PT. Perdana Gapuraprima

mengalami

perubahan.Pada tahun 2014 triwulan I, II, 11l dan IV mengalami

penurunan

dari

tahun

2013

43.903.300.494, Rp 95.615.681.747,

masing-masing

sebesar

Rp

Rp 155.566.662.145, Rp

282.566.200.011.Pada tahun 2015 triwulan | dan IV mengalami
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penurunan dari tahun 2014 masing-masing sebesar Rp 42.959.798.781
dan Rp 233.280.255.712 dan Triwulan Il dan 11 mengalami kenaikan
masing-masing  sebesar Rp  119.409.802.927 dan Rp
152.657.519.350.Pada tahun 2016 triwulan I, 11, 111 dan IV mengalami
penurunan dari tahun 2015 masing-masing sebesar Rp 42.616.081.309
dan Rp 88.049.922.845, Rp 155.578.561.365 dan Rp
219.682.737.759. Pada Tahun 2017 triwulan 1 mengalami penurunan
dari tahun 2016 sebesar Rp 42.142.122.769, triwulan Il mengalami
kenaikan sebesar Rp 100.923.141.772 dan triwulan [ dan IV
mengalami penurunan masing-masing sebesar Rp 141.164.993.036
dan Rp 196.999.507.261. Pada tahun 2018 triwulan 1 dan Il
mengalami penurunan dari tahun 2017 masing-masing sebesar Rp
40.858.501.988 dan Rp 98.022.174.719 dan triwulan 1lIl dan 1V
mengalami kenaikan masing-masing sebesar Rp 151.685.948.737 dan
Rp 224.748.081.420. Pada tahun 2019 triwulan I, I, Il dan IV
mengalami kenaikan dari tahun 2018 masing-masing sebesar Rp
42.637.749.080, Rp 105.794.392.358, Rp 168.942.850.449, Rp
238.555.437.568. Pada tahun 2020 triwulan I, II, Il dan IV
mengalami penurunan dari tahun 2019 masing-masing sebesar Rp
38.553.550.259, Rp 83.989.149.580, Rp 144.937.989.341 dan Rp
189.602.342.586. Pada tahun 2021 triwulan I, Il, Il dan IVmengalami
kenaikan dari tahun 2020 masing-masing sebesar Rp 11.571.816.150,

Rp 15.473.333.064, Rp 17.407.738.825. dan Rp 15.071.806.627.



Gambar V. 2

Perkembangan Laba Kotor PT. Perdana Gapuraprima

(dalam satuan rupiah)
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Sumber : Laporan Keuangan PT. Perdana Gapuraprima

Berdasarkan data pada Grafik 1V. 1 diatas,

laba kotor yang

mengalami tingkat tertinggi adalah pada tahun 2013 triwulan IV yaitu Rp

302.059.169.111 dan tingkat terendah adalah pada tahun 2018 triwulan I

yaitu Rp 40.858.501.988.

2. Data Perkembangan Penjualan

Penjualan merupakan suatu proses untuk memenuhi kebutuhan

penjual serta pembeli dengan menjual serta membeli produk atau jasa

baik secara tunai maupun kredit. Surat bisnis akan berjalan lancar

apabila penjualan berjalan secara efektif dan efisien.

Berikut ini

perkembangan

penjualan pada PT.

Gapuraprima pada triwulan I tahun 2013- triwulan IV tahun 2021:

Perdana



Tabel IV. 2
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Perkembangan Penjualan PT. Perdana Gapuraprima
(dalam satuan rupiah)

Periode
Tahun
TW I TW I TW 111 TW IV

2013 |111.546.430.852 | 154.886.006.311 | 223.624.455.549 | 356.609.763.330
2014 | 70.019.224.538 |155.015.382.849 |255.128.516.303 |565.400.437.108
2015 | 73.289.679.593 |206.547.374.670 |281.581.501.696 |416.124.379.635
2016 | 74.349.958.342 |148.283.013.978 |291.845.484.380 |429.022.624.427
2017 | 81.484.099.142 |190.642.316.319 |262.587.214.225 |366.751.537.542
2018 | 80.431.388.101 |195.930.552.417 |300.139.339.923 |435.573.970.378
2019 | 76.682.528.248 |185.124.983.861 |303.381.230.415 |397.699.225.488
2020 | 60.015.545.205 |143.552.546.269 |245.817.865.962 |323.797.082.016
2021 | 81.842.553.820 |152.250.122.418 |282.898.224.744 |446.749.164.612

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perdana Gapuraprima

Berdasarkan pada tabel 1V.2 dapat dilihat bahwa penjualan dari

tahun ke tahun pada PT. Perdana Gapuraprima mengalami perubahan.
Pada tahun 2014 triwulan 1 mengalami penurunan sebesar Rp
41.527.206.314 dan triwulan 11, I, IV mengalami kenaikan masing-
masing sebesar Rp 129.376.538. Rp 31.504.060.754, Rp
208.790.637.778. Pada tahun 2015 triwulan I, I, Il mengalami
kenaikan sebesar Rp 3.270.455.055, Rp 51.531.991.821, Rp
26.452.985.393 dan triwulan IV mengalami penurunan sebesar Rp
149.276.057.473. Pada tahun 2016 triwulan 1 dan Il mengalami
penurunan masing-masing sebesar Rp 1.060.278.749 dan Rp
58.264.360.692, triwulan Il dan IV mengalami kenaikan masing-
masing sebesar Rp 10.263.982.684 dan Rp 12.898.244.792. pada tahun
2017 triwulan | dan 1l mengalami kenaikan masing-masing sebesar Rp
7.134.140.800 dan Rp 42.359.302.341 dan triwulan Il dan IV

mengalami penurunan masing masing sebesar Rp 29.258.270.055 dan
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Rp 62.271.086.885. Pada tahun 2018 triwulan I mengalami penurunan
sebesar Rp 1.052.711.041, triwulan II, Ill, Ddan IV mengalami
kenaikan ~ masing-masing  sebesar Rp  5.288.236.098, Rp
37.552.125.698, Rp 68.822.432.836. Pada tahun 2019 triwulan I, I1, IV
mengalami penurunan masing-masing sebesar Rp 3.748.859.853, Rp
10.805.568.556, Rp 37.874.744.890 dan triwulan Il mengalami
kenaikan sebesar Rp 3.241.890.492. Pada tahun 2020 triwulan I, 11, 11I,
dan IV mengalami penurunan masing-masing sebesar Rp
16.666.983.043, Rp 41.572.437.592, Rp 57.563.364.453, Rp
73.902.143.472. Pada tahun 2021 triwulan I, I1, 111, dan IV mengalami
kenaikan  masing-masing sebesar Rp  21.827.008.615, Rp
8.697.576.149, Rp 37.080.358.782, Rp 122.952.082.596.
Gambar 1V. 3

Perkembangan Penjualan PT. Perdana Gapuraprima
(dalam satuan rupiah)
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Sumber : Laporan Keuangan PT. Perdana Gapuraprima



50

Berdasarkan pada Grafik 1V. 2 dapat dilihat bahwa penjualan yang

mengalami tingkat tertinggi adalah pada tahun 2014 triwulan IV yaitu

sebesar Rp 565.400.437.108 dan penjualan yang mengalami tingkat

terendah adalah pada tahun 2020 triwulan |

60.015.545.205.

3. Data Perkembangan Harga Pokok Penjualan

yaitu sebesar

Rp

Harga pokok penjualan merupakan suatu harga barang atau jasa

yang baku dan kemudian ditambah dengan biaya-biaya yang

dikeluarkan yang memiliki hubungan dalam keperluan barang untuk

dijual. Berikut ini perkembangan harga pokok penjualan pada PT.

Perdana Gapuraprima pada triwulan | tahun 2013-triwulan 1V tahun

2021:
Tabel 1V. 3
Perkembangan Harga Pokok Penjualan
PT. Perdana Gapuraprima
(dalam satuan rupiah)
Periode
Tahun
TW I TW 11 TW 1 TW IV

2013 | 45.401.329.843 | 100.935.895.851 | 189.478.449.118 | 216.711.374.233
2014 | 26.115.924.044 | 59.399.701.103 | 99.561.854.158 |282.834.237.097
2015 | 30.329.880.812 | 87.137.571.743 |128.923.982.346 |182.844.123.923
2016 | 31.733.940.033 | 60.233.091.133 |136.266.923.015 |209.339.886.668
2017 | 39.341.976.373 | 42.142.122.769 |121.422.221.189 |169.752.030.281
2018 | 39.572.886.113 | 97.908.377.698 |148.453.391.186 |210.825.888.958
2019 | 34.044.779.168 | 79.330.591.503 |134.438.379.966 |159.143.787.920
2020 | 21.461.994.946 | 59.563.396.689 |100.879.876.621 |134.194.739.430
2021 | 31.717.217.411 | 52.787.639.774 |121.552.496.578 |242.075.035.399

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perdana Gapuraprima

Berdasarkan pada tabel V. 3 dapat dilihat bahwa harga pokok

penjualan dari tahun ke tahun pada PT. Perdana Gapuraprima

mengalami perubahan.Pada tahun 2014 triwulan I, 11, 11l dan IV harga
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pokok penjualan mengalami penurunan dari tahun 2013 masing-
masing sebesar Rp 26.115.924.044, Rp 59.399.701.103, Rp
99.561.854.158 dan triwulan 1V mengalami kenaikan sebesar Rp
282.834.237.097.Pada tahun 2015 triwulan 1, II, 1l mengalami
kenaikan dari tahun 2014 masing-masing sebesar Rp 30.329.880.812,
Rp 87.137.571.743, Rp 128.923.982.346 dan triwulan IV mengalami
penurunan sebesar Rp 182.844.123.923. Pada Tahun 2016 triwulan I,
11, dan 1V mengalami kenaikan dari tahun 2015 masing-masing
sebesar Rp  31.733.940.033, Rp  136.266.923.015, Rp
209.339.886.668, dan triwulan Il mengalami penurunan sebesar Rp
60.233.091.133. Pada tahun 2017 triwulan I mengalami kenaikan dari
tahun 2016 sebesar Rp 39.341.976.373, dan triwulan 11, 11l dan 1V
mengalami penurunan masing-masing sebesar Rp 42.142.122.769, Rp
121.422.221.189 dan Rp 169.752.030.281. Pada tahun 2018 triwulan
[, 11, 11l dan IV mengalami kenaikan dari tahun 2017 masing-masing
sebesar Rp 39.572.886.113, Rp 97.908.377.698, Rp 148.453.391.186
dan Rp 210.825.888.958. Pada tahun 2019 triwulan I, II, 1l dan IV
mengalami penurunan dari tahun 2018 masing-masing sebesar Rp
34.044.779.168, Rp 79.330.591.503, Rp 134.438.379.966 dan Rp
159.143.787.920.Pada tahun 2020 triwulan I, 1l, Il dan IV mengalami
penurunan dari tahun 2019 masing-masing sebesar Rp
21.461.994.946, Rp 59.563.396.689, Rp 100.879.876.621 dan Rp

134.194.739.430. Pada tahun 2021 triwulan I, 11l dan IV mengalami
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kenaikan dari tahun 2020 masing-masing sebesar Rp 10. 255.222.465,

Rp 20.672.619.657, Rp 107.880.295.969 dan triwulan I mengalami

penurunan sebesar Rp 6.775.756.915.

Grafik IV. 4

Perkembangan Harga Pokok Penjualan

PT. Perdana Gapuraprima
(dalam satuan rupiah)
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Sumber : Laporan Keuangan PT. Perdana Gapuraprima

Berdasarkan pada Grafik 1V. 3 dapat dilihat bahwa harga pokok

penjualan yang mengalami tingkat tertinggi adalah pada tahun 2014

triwulan 1V yaitu sebesar Rp 282.834.237.097 dan harga pokok penjualan

yang mengalami tingkat terendah adalah pada tahun 2020 triwulan | yaitu

sebesar Rp 21.461.994.946.
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C. Hasil Analisis Data
1. Uji Normalitas
Berikut ini uji normalitas terhadap laba kotor dan harga pokok
penjualan pada PT. Perdana Gapuraprima tahun 2013 triwulan 1-2021

triwulan IV menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test.
Tabel 1V. 4
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters®® Mean ,0000045
Std. Deviation 18391033834,085976

00

Most Extreme Differences Absolute ,098
Positive ,098

Negative -,092

Test Statistic ,098
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26

Berdasarkan Tabel V. 4 di atas menyatakan bahwa nilai
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) dari laba kotor, penjualan dan harga
pokok penjualan 0,200 maka nilai Asymp. Sig. 2-tailedlaba kotor,
penjualan, harga pokok penjualan > 0,05. Dengan demikian uji dalam

penelitian ini berdistribusi normal.



2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Berikut uji multikolinearitas pada penelitian ini:

54

Tabel IV.5
Uji Multikolinearitas
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Constant) -] 6675366 -1 ,041
141825142 764,713 2,12
00,013 5
Penjualan ,445 ,122 4701 3,64] ,001 1261 7,935
1
Harga ,270 ,068 ,511 3,961 ,000 ,126 | 7,935
Pokok 1
Penjualan

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26

Pada hasil output di atas menunjukkan nilai dari tolerance

kedua variabeladalah 0,126 > 0,10 dan VIF adalah 7,935 < 10, maka

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Berikut hasil uji heteroskedastisitas yang telah diolah dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut:

Gambar 1V.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Laba_Kotor

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26
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Berdasarkan gambar IV.2 diatas dilihat dari titik-titik yang

menyebar dan tersebar di atas dan di bawah angka nol, maka dapat

disimpulkan bahwa pada data tidak terjadi heteroskedastisitas pada

model regresi.

c. Uji Autokorelasi

Pada penelitian ini digunakan metode uji Durbin Watson

(DW)dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.6
Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,965% ,931 ,927 | 18940140468,60 1,667
596

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26

Berdasarkantabel 1V.6 diatas dapat dilihat nilai dari DW

adalah 1,667. Dapat disimpulkan bahwa -2 <1,667<2artinya tidak

terjadi autokorelasi.

3. Uji Statistik Deskriptif

Berikut ini data statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel IV. 7
Uji Statistik Deskriptif
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

Penjualan 36 ] 38553550259,0 | 30205916911 | 135117299255,6 | 7384496847

0 1,00 111 7,61525
Harga_Pokok_Penj | 36| 60015545205,0 | 56540043710 | 234072936796,2 | 1322915984
ualan 0 8,00 778 31,87020
Laba_Kaotor 36 ] 21461994946,0 | 28283423709 ] 109107138752,5] 6989874940

0 7,00 556 7,88594
Valid N (listwise) 36

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26
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Berdasarkan Tabel IV. 7 diatas dapat disimpulkan bahwa
jumlah (N) variabel penjualan, harga pokok penjualan dan laba kotor
adalah 32. Nilai penjualan minimum sebesar Rp 38.553.550.259dan
maximum Rp302.059.169.111dengan rata-rata penjualan
Rp135.117.299.255,6111 dan standar deviasi senilai Rp
73.844.968.477,61525. Harga pokok penjualan minimum sebesar Rp
60.015.545.205dan maximum Rp565.400.437.108, dengan rata-rata
harga pokok penjualan Rp 234072936796,2778dan standar deviasi
senilai Rp 132291598431,87020. Laba kotor minimum sebesar Rp
21461994946dan maximum Rp 282834237097dengan rata-rata laba
kotor Rp 109107138752,5556 dan standar deviasi senilai Rp
69898749407,88594.

4. Analisis Regresi Berganda
Berikut ini hasil uji regresi berganda pada penelitian dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel IV. 8
Uji Regresi Berganda

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera

Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Constant) - 667536 -2,1251 ,041

141825142 | 6764,7

00,013 13
Penjualan ,445 ,122 470 3,641 ,001 126 7,935
Harga_Pok ,270 ,068 6111 3,961] ,000 1261 7,935
ok_Penjual
an

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26
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Pada hasil output di atas dapat dilihat bahwa persamaan dari

linier berganda adalah y = -14.182.514.200,013 + 0,445 x; + 0,270 X,

+ 6675366764,713. Dari persamaan tersebut maka dapat disimpulkan

bahwa:

a. Nilai konstanta adalah sebesar -14.182.514.200,013 rupiah dengan
demikian apabila penjualan dan harga pokok penjualan bernilai O
maka laba kotor sebesar-14.182.514.200,013 rupiah.

b. Koefisien penjualan adalah sebesar 0,445 rupiah yang
menunjukkan hubungan apabila penjualan naik sebesar 1 rupiah
maka laba kotor akan menaik 0,445 rupiah dengan asumsi variabel
independen yang lain tetap.

c. Koefisien harga pokok penjualan adalah sebesar 0,270 rupiah,
dengan demikian apabila harga pokok penjualan naik sebesar 1
satuan maka laba kotor akan turun sebesar 0,270 rupiah dengan
asumsi variabel independen yang lain tetap.

5. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berikut hasil uji koefisien determinasi (R?) yang telah

diolah dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV. 9
Uji Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,965% ,931 ,927 | 18940140468,60596 1,667

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26
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Berdasarkan hasil output diatas maka dapat disimpulkan
bahwa nilaiR Square (koefisien determinasi) adalahsebesar 0,931,
dengan demikian dapat diartikan bahwa pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) adalah sebesar
0,931 atau 93,1 %.

. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Berikut uji t yang telah diolah dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 1V. 10
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | -14182514200,013]| 6675366764,7 -2,1251 ,041
13
Penjualan ,445 ,122 4700 3,641] ,001
Harga_Pok ,270 ,068 ,5111 3,961] ,000
ok_Penjual
an

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26.

Tabel 1V.10Untuk mengetahui tupe dapat dilihat pada tabel
statistik dengan nilai 0,05 dengan signifikan tingkat signifikan 0,05
dan df= n-k-1 atau 36-2-1=33. Dengan demikian nilai tipe adalah
2,034, thiung pada penjualan adalah 3,641 maka thiung>ttavel
(3,641>2,034) yang berarti terdapat pengaruh variabel penjualan
terhadap laba kotor pada PT. Perdana Gapuraprima. Kemudian
pada harga pokok penjualan thiwng adalah 3,961 maka thiung>ttavel
(3,961>2,034) yang berarti terdapat pengaruh variabel penjualan

terhadap laba kotor pada PT. Perdana Gapuraprima.
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Uji Simultan (F)
Berikut uji simultan yang telah diolah dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel IV. 11
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 159166176515497 2| 7958308825774 | 221,847| ,000°
970000000 8980000000
Residual 118380543920273 33] 3587289209705
26000000 25000000
Total 171004230907525 35
300000000

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26
Pada hasil output diatas diketahui nilai dari F hitung adalah
sebesar 221,847.Nilai dari Fper dengan df (N1) =k-latau 3-1=2
dan df (N2) = n-k atau 36-3=33 sehingga diperoleh Fiper =3,28
Berdasarkan pengambilan keputusan hasil pengujian uji F maka
dapat disimpulkan bahwa Fhiung>Franer (221,847>3,28) maka Ha
diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh penjualan dan
harga pokok penjualan terhadap laba kotor pada PT. Perdana
Gapuraprima.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul Pengaruh Penjualan dan Harga Pokok
Penjualan Terhadap Laba Kotor Pada PT. Perdana Gapuraprima Pada
Tahun 2013-2021 dengan tujuan agar mengetahui pengaruh penjualan

(X1) dan harga pokok penjualan (X2) terhadap laba kotor (Y).
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Berdasarkan hasil analisis data diatas maka pembahasan hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh penjualan terhadap laba kotor pada PT. Perdana
Gapuraprima

Pada uji hipotesis secara parsial (uji t) yang dilakukan peneliti
dengan menggunakan SPSS versi 26 menghasilkan output thiwung>tiabel
yang berarti H; diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh
penjualan terhadap laba kotor pada PT. Perdana Gapuraprima.

Dalam buku kasmir yang berjudul Analisis Laporan Keuangan
menyatakan bahwa apabila penjualan meningkat maka laba kotor akan
meningkat pula, begitu pula sebaliknya apabila penjualan mengalami
penurunan maka laba kotor akan mengalami penurunan pula.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Sri Wulandari
yang berjudul Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Kotor Pada PT.
Mahaka Media Thk Periode 2008-2015 yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara penjualan terhadap laba
kotor.Begitu pula pada penelitian Niar Imaniar yang berjudul Pengaruh
Penjualan Terhadap Laba Kotor (Studi Kasus Pada Home
IndustryKopi Karuhun) yang menyatakan bahwa penjualan memiliki
pengaruh positif terhadap laba kotor.

Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti menyimpulkan

bahwa penjualan memiliki pengaruh yang positif terhadap laba kotor.
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2. Pengaruh Harga Pokok Penjualan Terhadap Laba Kotor pada

PT. Perdana Gapuraprima

Pada uji hipotesis secara parsial (uji t) yang dilakukan peneliti
dengan menggunakan SPSS versi 26 menghasilkan output thiung>ttabel
yang berarti H, diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh harga
pokok penjualan terhadap laba kotor pada PT. Perdana Gapuraprima.

Dalam buku kasmir yang berjudul Analisis Laporan Keuangan
menyatakan bahwa apabila harga pokok penjualan meningkat, maka
laba kotor akan menurun, begitu pula sebaliknya apabila harga pokok
penjualan mengalami penurunan maka laba kotor akan meningkat.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Lisna Hidayanti
Harahap yang berjudul Pengaruh Harga Pokok Penjualan Terhadap
Laba Kotor pada Perusahaan Metro Cash and Credit Tahun 2014-2016
Cabang Panyabungan Mandailing Natal yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara harga pokok penjualan
terhadap laba kotor.Begitu pula pada penelitian Rini Mustika Siregar
yang berjudul Pengaruh Harga Pokok Penjualan Terhadap Laba Kotor
pada PT. Mayora Indah Tbk menyatakan bahwa harga pokok
penjualan memiliki pengaruh terhadap laba kotor.

Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti menyimpulkan
bahwa harga pokok penjualan memiliki pengaruh yang positif terhadap

laba kotor.
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3. Pengaruh Penjualan dan Harga Pokok Penjualan Terhadap Laba
Kotor Secara Simultan pada PT. Perdana Gapuraprima

Pada uji simultan (uji F) nilai dari Frape adalah 3,28 dan Fhiwng
adalah 221,847, Berdasarkan pengambilan keputusan hasil pengujian
uji F maka dapat disimpulkan bahwa Fhiwng>Frel atau 221,847>3,28
maka H, diterima yang berarti terdapat pengaruh penjualan dan harga
pokok penjualan terhadap laba kotor pada PT. Perdana Gapuraprima.

Dalam buku karangan Kasmir yang berjudul Analisis Laporan
Keuangan menyatakan bahwa penjualan dan harga pokok penjualan
dapat berubah-ubah sehingga mengalami peningkatan serta penurunan.
Dengan adanya perubahan tersebut maka dapat mempengaruhi tingkat
laba kotor dan menjadi penyebab berubahnya laba kotor dari waktu ke
waktu.

Penelitian ini didukung oleh penelitian Lisa Julia Sari Nasution
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara penjualan
dan harga pokok penjualan terhadap laba kotor. Begitu pula pada
penelitian Ricky Kurniawan yang berjudul Pengaruh Penjualan dan
Harga Pokok Penjualan Terhadap Perubahan Laba Kotor Pada PT.
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk menyatakan bahwa penjualan dan
harga pokok penjualan memiliki pengaruh yang positif terhadap laba
kotor. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa penjualan dan
harga pokok penjualan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

laba kotor sesuai dengan dukungan penelitian tersebut.
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E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian dilakukan berdasarkan langkah-langkah yang disusun
sedemikian rupa agar memperoleh hasil yang baik. Namun untuk
mendapatkan hasil yang sangat sempurna adalah hal yang sulit karena
penelitian ini memiliki keterbatasan. Keterbatasan yang dihadapi oleh
peneliti dalam melakukan penelitian diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Terdapat dua variabel independen yaitu penjualan dan harga pokok
penjualan dan satu variabel dependen vyaitu laba kotor untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

2. Populasi yang digunakan oleh peneliti hanya salah satu perusahaan
yang ada pada Bursa Efek Indonesia yaitu PT Perdana Gapuraprima.

3. Peneliti memiliki keterbatasan menggunakan pengolah data program
SPSS.

Berdasarkan uraian keterbatasan yang dihadapi peneliti, hal ini
tidak menghambat peneliti untuk terus belajar agar tidak mengurangi
makna dari penelitian. Dengan bekerja keras dan bantuan dari berbagai

pihak, maka skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan
peneliti pada bab sebelumnya tentang pengaruh penjualan dan harga pokok
penjualan terhadap laba kotor pada PT. Perdana Gapuraprima pada tahun

2013-2021 diperoleh koefisien determinasinilai R sebesar 0,965, R Square

sebesar 0,931 atau 93,1 %. Hal ini menyatakan bahwa terjadi hubungan

yang kuat antara penjualan dan harga pokok penjualan terhadap laba kotor.

Dengan demikian kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara parsial (uji t) pada variabel penjualan thiwng>tine Yang berarti
terdapat pengaruh variabel penjualan terhadap laba kotor pada PT.
Perdana Gapuraprima.

2. Secara parsial (uji t) pada harga pokok penjualan thiung>twaber Yang
berarti terdapat pengaruh variabel penjualan terhadap laba kotor pada
PT. Perdana Gapuraprima.

3. Secara simultan (uji F) adalah Fhiwung>Fraper maka H, diterima yang
berarti bahwa terdapat pengaruh penjualan dan harga pokok penjualan
terhadap laba kotor pada PT. Perdana Gapuraprima.

B. Saran-Saran
Setelah melakukan beberapa tahap penyelesaian penelitian,
terdapat beberapa saran yang dirangkum oleh peneliti guna untuk
memperbaiki peneliti pada masa yang akan datang. Saran-saran tersebut

adalah sebagai berikut:
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Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan judul pengaruh
penjualan dan harga pokok penjualan terhadap laba kotor pada PT.
Perdana Gapuraprima agar lebih memahami lagi judul tersebut.
Peneliti selanjutnya disarankan agar lebih menambah wawasan baik
dalam hal membaca berbagai penelitian terdahulu agar memahami
judul penelitian yang akan diteliti.

Keterbatasan yang dihadapi peneliti terdapat pada penggunaan data
pada tahun 2013 sampai 2021 vyaitu hanya 9 tahun. Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian untuk

memperbesar jumlah sampel dalam penelitian.
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LAMPIRAN I

Perkembangan Penjualan, Harga Pokok Penjualan
dan Laba Kotor PT. Perdana Gapuraprima Tahun 2013-2021
(dalam rupiah per Tahun)

T Penjualan Harga Pokok Laba kotor
2 518.770.543 216.711.374.233 302.059.1
2 565.400.437 282.834.237.097 282.566.2
2 416.124.379 182.844.123.923 233.280.2
2 429.022.624 209.399.886.668 219.682.7
2 366.751.537 169.752.030.281 196.999.5




2 435.573.970 210.825.888.958 224.748.0
2 397.699.225 159.143.787.920 238.555.4
2 323.797.082 134.194.739.430 189.602.3
2 446.749.164 242.075.035.399 204.674.1
LAMPIRAN II
Perkembangan Laba Kotor PT. Perdana Gapuraprima
(dalam satuan rupiah)
Periode
Tahun
TW I TW I TW I TW IV
2013 | 66.145.101.009 | 122.670.559.698 | 215.295.789.584 | 302.059.169.111
2014 | 43.903.300.494 | 95.615.681.747 |155.566.662.145 |282.566.200.011
2015 | 42.959.798.781 |119.409.802.927 |152.657.519.350 |233.280.255.712
2016 | 42.616.081.309 | 88.049.922.845 |155.578.561.365 |219.682.737.759
2017 | 42.142.122.769 |100.923.141.772 |{141.164.993.036 |196.999.507.261
2018 | 40.858.501.988 | 98.022.174.719 |151.685.948.737 |224.748.081.420
2019 | 42.637.749.080 |105.794.392.358 |168.942.850.449 |238.555.437.568




2020 | 38.553.550.259 | 83.989.149.580 |144.937.989.341 |189.602.342.586
2021 | 50.125.336.409 | 99.462.482.644 |162.345.728.166 |204.674.149.213
Perkembangan Penjualan PT. Perdana Gapuraprima
(dalam satuan rupiah)
Periode
Tahun
TW I TW I TW I TW IV
2013 |111.546.430.852 | 154.886.006.311 | 223.624.455.549 | 356.609.763.330
2014 | 70.019.224.538 |155.015.382.849 |255.128.516.303 |565.400.437.108
2015 | 73.289.679.593 |206.547.374.670 |281.581.501.696 |416.124.379.635
2016 | 74.349.958.342 |148.283.013.978 |291.845.484.380 |429.022.624.427
2017 | 81.484.099.142 |190.642.316.319 |262.587.214.225 |366.751.537.542
2018 | 80.431.388.101 |195.930.552.417 |300.139.339.923 |435.573.970.378
2019 | 76.682.528.248 |185.124.983.861 |303.381.230.415 |397.699.225.488
2020 | 60.015.545.205 |143.552.546.269 |245.817.865.962 |323.797.082.016
2021 | 81.842.553.820 |152.250.122.418 |282.898.224.744 |446.749.164.612
Perkembangan Harga Pokok Penjualan
PT. Perdana Gapuraprima
(dalam satuan rupiah)
Periode
Tahun
TW I TW II TW 111 TW IV

2013 | 45.401.329.843 | 100.935.895.851 | 189.478.449.118 | 216.711.374.233
2014 | 26.115.924.044 | 59.399.701.103 | 99.561.854.158 |282.834.237.097
2015 | 30.329.880.812 | 87.137.571.743 |128.923.982.346 |182.844.123.923
2016 | 31.733.940.033 | 60.233.091.133 |136.266.923.015 |209.339.886.668
2017 | 39.341.976.373 | 42.142.122.769 |121.422.221.189 |169.752.030.281
2018 | 39.572.886.113 | 97.908.377.698 |148.453.391.186 |210.825.888.958
2019 | 34.044.779.168 | 79.330.591.503 |134.438.379.966 |159.143.787.920
2020 | 21.461.994.946 | 59.563.396.689 |100.879.876.621 |134.194.739.430
2021 | 31.717.217.411 | 52.787.639.774 |121.552.496.578 |242.075.035.399

Perkembangan Laba Kotor PT. Perdana Gapuraprima
(dalam satuan rupiah)




LAMPIRAN 111

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Unstandardized
Residual
N 36
Normal Parametersa,b Mean ,0000045
Std. 18391033834,0859
Deviation 7600
Most Extreme Absolute ,098
Differences
Positive ,098
Negative -,092
Test Statistic ,098
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d
Uji Multikolinearitas
Junstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error |Beta T |Sig. Jce VIF
1 (Constant) |- |6675366764 - ,041
14182514 |,713 2,125
200,013
Penjualan 445 122 ,470] 3,641 ,001 1261 7,935
Harga ,270 ,068 ,511]13,961] ,000 1261 7,935
Pokok
Penjualan

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Laba_HKotor

Regression Standardized Predicted Value




Uji Autokorelasi

Adjusted R | Std. Error of the .
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,965° ,931 ,927 18940140468,605 1,667
96
Uji Statistik Deskriptif
N  JMinimum Maximum Mean Std. Deviation
Penjualan 36 138553550259,0 30205916911 J135117299255,61 73844968477,
0 1,00 11 161525
Harga_Pokok_Penj | 36 ]60015545205,0 |56540043710 [234072936796,27 §13229159843
ualan 0 8,00 78 1,87020
Laba_Kotor 36 ]21461994946,0 |2834237097,0 J109107138752,55 69898749407,
0 0 56 88594
N (listwise) 36
Uji Regresi Berganda
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefﬂ(:lent;td Coefficients T Sig, Statistics
B i Beta Tolerance | VIF
Error
1 (Constant) |- 667536 -2,1251 ,041
141825142 |6764,71
00,013 3
Penjualan ,445 ,122 470 3,641] ,001 ,126 | 7,935
Harga_Poko ,270 ,068 611§ 3,961] ,000 ,126 ] 7,935
k_Penjualan
Uji Koefisien Determinasi
| | Adjusted R~ [Std. Error of the |
Model R R Square |Square Estimate Durbin-Watson
1 ,965° ,931 ,927 118940140468,605 1,667
96
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
I Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B | Error ta t Sig.
1 (Constant) -14182514200,013 |6675366764,71 -2,125] ,041
3
Penjualan ,445 122 4701 3,641) ,001
Harga_Poko ,270 ,068 511 3,961 ,000
k_Penjualan




Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F

Model Sum of Squares Idf Mean Square F Sig.
1 Regression 1591661765154979 2 |79583088257748 | 221,847 ,000°
70000000 980000000
Residual 1183805439202732 33 |35872892097052
6000000 5000000
Total 1710042309075253 35

100000000




